BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Secara ontologis dan semantis, ungkapan Lewotana Molo Go Dore
bukan sekadar artefak kebahasaan statis masyarakat Lamaholot, melainkan
sebuah entitas yang memiliki ‘surplus makna’. Dalam pandangan Ricoeur,
sebuah teks atau ungkapan yang telah terdistansi dari konteks lisan aslinya
akan memperoleh otoonomi semantik. Penemuan penelitian ini
menunjukkan bahwa Lewotana Molo Go Dore telah melampaui intensi
psikologis leluhur (pengarang asal) dan situasi sosiokultural masa lampau.
Ia kini berdiri sebagai ‘teks’ yang mampu memproyeksikan dunianya
sendiri (World of the text) di hadapan pembaca masa kini. Otonomi ini
memungkinkan ungkapan tersebut tetap relevan dalam menjawab tantangan
zaman, termasuk fenomena globalisasi dan digitalisasi, tanpa kehilangan
akar nilai etisnya.

Proses hermeneutik melalui tiga tahap mimesis (Pre-figurasi,
Konfigurasi, dan Refigurasi) membuktikan bahwa masyarakat Lamaholot,
khususnya generasi milenial, adalah subjek hermeneutik yang aktif. Pada
tahap Pre-figurasi (Mimesis 1), nilai-nilai etis seperti gotong royong,
kejujuran, dan penghormatan leluhur, telah menjadi ‘pra-pemahaman’ yang
dihidupi. Pada tahap Konfigurasi (Mimesis 2), penggunaan teknologi digital
dan media sosial (Lewotana Maya) berperan sebagai sarana penyusunan
narasi budaya yang lebih estetis dan terstruktur. Terakhir, pada tahap
Refigurasi (Mimesis 3), interaksi antara narasi lokal dengan dunia global
melalui dunia siber melahirkan identitas baru yang bersifat glokal. D1 sini,
Lewotana Molo Go Dore berfungsi sebagai filter kebudayaan yang
memodifikasi pengaruh global agar tetap harmonis dan tidak berbenturan
dengan identitas lokal.

Reinterpretasi terhadap komponen Go Dore dari pola top-down
(distribusi satu arah) menjadi pola jaringan (network) partisipatif
merupakan temuan krusial dalam penelitian ini. Go Dore tidak lagi hanya

diartikan sebagai aliran kesejahteraan yang turun secara pasif dari atas ke

69



bawah, melainkan sebagai manifestasi konektivitas horizontal. Dalam
ekosistem digital, Go Dore mewujud dalam distribusi ilmu pengetahuan,
peluang ekonomi, dan jejaring sosial yang inklusif. Hal ini memberikan
kemungkinan baru bagi subjek untuk mencapai eudaimonia (kebahagiaan
lestari) melalui tindakan moral kontekstual (phronesis). Generasi milenial
memanfaatkan otonomi semantik ungkapan ini sebagai praktik mindfulness
anti-burnout, di mana identitas budaya menjadi pelindung psikologis
sekaligus kompas etis di tengah arus homogenisasi dunia.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa otonomi semantik
memungkinkan terjadinya proses “apropriasi”’, di mana subjek masa kini
“menghuni” dunia yang ditawarkan oleh ungkapan Lewotana Molo Go
Dore. Dengan melepaskan diri dari kekakuan interpretasi masa lalu,
ungkapan ini membuka cakrawala kemungkinan baru bagi masa depan.
Transformasi dari Lewotana fisik menuju Lewotana Maya bukan berarti
pengikisan budaya, melainkan sebuah strategi eksistensial untuk
mempertahankan kedaulatan identitas di tengah migrasi budaya yang
homogen. Dengan demikian, Lewotana Molo Go Dore adalah sebuah etika
praktis yang dinamis, yang terus menerus menafsir ulang dirinya demi

kebermaknaan hidup manusia Lamaholot di panggung global.
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5.2 Saran

Bagi Masyarakat dan Tokoh Adat Lamaholot: Para pemangku adat
dan orang tua tetap diharapkan agar membuka ruang bagi interpretasi-
interpretasi baru yang relevan bagi generasi muda. Kearifan lokal tidak
boleh dipandang sebagai aturan kaku yang tertutup dari kemajuan,
melainkan sebagai otonomi makna yang dinamis. Penting untuk mendorong
narasi-narasi budaya yang lebih inklusif agar nilai-nilai luhur dapat terus
“mengalir” ke dalam berbagai aspek kehidupan modern tanpa kehilangan
esensi spiritualnya.

Bagi Generasi Muda dan Kreator Konten: Generasi milenial dan
Gen Z Lamaholot disarankan untuk terus memanfaatkan teknologi digital
sebagai sarana “Konfigurasi” budaya. Pembuatan konten budaya tidak
boleh hanya berhenti pada aspek estetika visual semata, tetapi harus berakar
pada pemahaman mendalam tentang otonomi semantik nilai-nilai lokal.
Gunakanlah ruang digital sebagai sarana untuk memperkenalkan identitas
Lewotana kepada dunia global melalui proses glokalisasi yang cerdas,
sehingga identitas lokal tetap kuat di tengah arus homogenisasi.

Bagi Institusi Pendidikan (IFTK Ledalero dan lainnya): Lembaga
pendidikan tinggi, khususnya di bidang filsafat dan teologi, perlu terus
mengembangkan kajian-kajian hermeneutika yang mempertemukan
pemikiran filosofis Barat (seperti Paul Ricoeur) dengan kearifan lokal
Nusantara. Penelitian semacam ini penting untuk memperkaya khazanah
intelektual dan memberikan landasan akademis bagi pelestarian budaya
berbasis pemikiran kritis. Perlu adanya seminar atau diskusi berkala yang
mengangkat tema otonomi kebudayaan dalam perspektif filsafat
kontemporer.

Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti menyadari bahwa kajian ini
masih terbatas pada perspektif otonomi semantik Paul Ricoeur. Oleh karena
itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji ungkapan
Lewotana Molo Go Dore melalui perspektif lain, misalnya sosiologi digital,
etika lingkungan, atau teori komunikasi pembangunan. Penelitian lapangan

yang lebih luas mengenai dampak psikologis praktik mindfulness berbasis
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kearifan lokal pada masyarakat urban Lamaholot juga akan menjadi
kontribusi yang sangat berharga bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
Bagi Masyarakat Umum: Masyarakat umum diminta agar melihat
kearifan lokal sebagai entitas yang objektif dan universal, yang dapat
menjadi solusi atas permasalahan sosial seperti intoleransi dan degradasi
lingkungan. Oleh karena itu, kampung halaman (Lewotana) menjadi

motivasi untuk membangun perdamaian dengan sesama dan alam.
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